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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi
1. Gambaran Umum Kabupaten Kotawaringin Barat

Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan salah satu kabupaten
yang terletak di bagian barat Provinsi Kalimantan Tengah,
yang dibentuk berdasarkan Undang Undang Nomor 27 Tahun 1959
(Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1820) dengan Ibukota Pangkalan Bun.

Luas wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat setelah pemekaran
wilayah berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang
Pemekaran Wilayah seluas 10.759 Km? atau sekitar 6,21 % dari luas
wilayah Propinsi Kalimantan Tengah, terletak antara 110°05°26” sampai
112°50°36” Bujur Timur dan antara 1°19°35” sampai 3°36°59” Lintang

Selatan dengan batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelahutara : Kabupaten Lamandau

b. Sebelah selatan : Laut Jawa

c. Sebelahbarat : Kabupaten Sukamara dan Lamandau
d. Sebelahtimur : Kabupaten Seruyan.
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Kotawaringin Barat
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Pertambahan jumlah penduduk berimplikasi pada kebutuhan
lahan yang pada akhirnya bisa terjadi kompetisi pemanfaatan lahan
yang kurang sehat bagi kepentingan multisektor yang pada akhirnya
dapat menjadi pemicu konflik sosial, status kepemilikan lahan
menjadi salah satu masalah krusial dalam pencapaian sasaran
pembangunan perkebunan. Rerata petani pekebun tidak memiliki
dokumen kepemilikan lahan yang memadai dalam bentuk sertifikat.

Hal ini menghambat petani pekebun dalam mengembangkan
usaha kebunnya karena kesulitan dalam mengakses dana perbankan
atau lembaga keuangan lainnya. Struktur dan distribusi penguasaan
lahan yang tidak seimbang antara PBS dengan masyarakat dapat menjadi
permasalahan sosial dan mengganggu ketahanan ekonomi daerah/lokal
(Renja Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat, 2015).

Kabupaten Kotawaringin Barat mempunyai potensi yang cukup
besar di bidang perkebunan, hal ini dapat dilihat dari dominannya
kontribusi PDRB yang berasal dari sub sektor perkebunan. Tujuan akhir
pembangunan perkebunan adalah peningkatan kesejahteraan petani
dan masyarakat pada umumnya. Arah kebijakan pembangunan sub
sektor perkebunan berupa pengembangan usaha-usaha perkebunan
yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif untuk
mendukung Agroindustri sehingga mampu berkompetisi di pasar
global. Sektor perkebunan terdiri atas perkebunan rakyat dan

perkebunan besar swasta.
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Produksi tanaman perkebunan menurut jenis tanaman
di Kabupaten Kotawaringin Barat didominasi Tanaman Kelapa Sawit
yaitu hampir 81.365,55 ton. Data Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat
(Karet, Kelapa, dan Kelapa Sawit) Menurut Jenis Tanaman (Ton)

Tahun 2014 terlihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat

(Karet, Kelapa, dan Kelapa Sawit)
Menurut Jenis Tanaman (Ton) Tahun 2014

Jenis Tanaman
No. Kecamatan Karet Kelapa Kela!)a
Sawit

1. | Arut Selatan 547,52 33,95 10.241,55
2. | Arut Utara 131,60 5,80 755,00
3. | Kumai 378,06 158,80 11.127,50
4. | Kotawaringin Lama 513,48 8,40 27.256,50
5. | Pangkalan Lada 891,90 72,08 30.545,00
6. | Pangkalan Banteng 2.982,00 64,80 1.440,00

Jumlah 5.444,56 343,83 81.365,55

Sumber: Kotawaringin Barat dalam Angka, 2015

Luas areal tanaman perkebunan rakyat menurut jenis tanaman
di lima kecamatan secara keseluruhan terbesar pertama tanaman
kelapa sawit yaitu 43.280,79 Ha dan karet 5.444,56 Ha. Kelapa sawit
termasuk tanaman yang menjanjikan dalam ketahanan pangan bidang
perkebunan karena hasil dari berkebun kelapa sawit cukup untuk
menopang ekonomi keluarga sehingga menjadi primadona utama
perkebunan di Kabupaten Kotawaringin Barat. Sedangkan Kkaret
meskipun lebih kecil tetapi juga menjadi andalan dalam mata

pencaharian petani pekebun di Kabupaten Kotawaringin Barat.
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Menurut

Jenis Tanaman dan Kecamatan (Ha) Tahun 2014 terlihat pada Tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2 Data Luas Areal Tanaman Perkebunan Rakyat
Menurut Jenis Tanaman dan Kecamatan
Tahun 2014
Jenis Tanaman
No. | Kecamatan
Karet Kelapa Kopi | Lada KelaPa Aren
Sawit
1. | Kotawaringin 1.776,00 18,00 7,50 {1 120,00 | 18.141,38 | 49,00
Lama
2. | Arut Selatan 2.516,00 92,77 24,00 0,001 4.137,81| 0,00
3. | Kumai 2.059,00 579,00 24,001 20,00 ] 5.795,13| 0,00
4. | Pangkalan 6.399,01 136,00 48,00 | 127,00 | 1.315,00| 0,00
Banteng
5. | Pangkalan 10.890,99 229,00 70,00 { 306,00 | 13.257,78 | 0,00
Lada
6. | Arut Utara 1.056,00 14,75 0,00 5,20 633,691 0,00
Jumlah 24.687,00 | 1.069,52 | 173,50 | 578,20 | 43.280,79 | 49,00

Sumber: Kotawaringin Barat dalam Angka, 2015
Luas areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Kotawaringin
Barat sebagian besar didominasi oleh Perkebunan Besar Swasta yaitu
129,767,55 Ha dengan jumlah produksi 851.327,11 ton, dan jenis
tanaman karet sebagian besar lahan dibudidayakan oleh perkebunan
rakyat dengan pemanfaatan areal seluas 15,687 dengan jumlah hasil
produksi 5.444,56 ton. Sumberdaya manusia menjadi salah satu faktor
kunci dalam pembangunan perkebunan. Penyerapan tenaga kerja
di sektor perkebunan adalah mempunyai peluang yang besar, melalui

pendekatan yang tepat, besarnya peran dalam angkatan kerja tersebut,

sekaligus juga sebagai potensi pengembangan perkebunan.
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Gambar 4.2 Peta Lokasi Perkebunan di Kabupaten Kotawaringin Barat
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2. Gambaran Umum Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
Dikaitkan dengan pembangunan di daerah, makna otonomi
harus diletakan pada kerangka yang benar. Kondisi nyata di daerah
harus menjadi acuan dalam menyelenggarakan pemerintahan. Kerangka
dimulai dari perencanaan strategis melalui pengembangan visi, misi
dan strategi yang jelas sampai dengan pelaksanaan. Peranan yang besar
harus diikuti komitmen yang kuat. Kekuatan yang ada di daerah
harus mampu menampilkan diri dan benar-benar memenuhi panggilan
yang bersemangat pemberdayaan potensi dan kekuatan di daerah.
Semua pegawai di daerah harus terdorong untuk mengukir prestasi
bagi rakyat melalui peningkatan produktivitas kerja.

Salah satu dinas yang membantu dalam penyelenggaraan
Pemerintahan  Kabupaten Kotawaringin Barat adalah  Dinas
Perkebunan dengan Tugas Pokok dan Fungsi mempunyai tugas
membantu Bupati menyelenggarakan kewenangan Pemerintahan
Daerah di bidang Perkebunan. Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat mempunyai peran strategis dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya untuk merumuskan serta melaksanakan
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan perkebunan serta
bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan maupun sasaran

yang telah ditetapkan.
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Kabupaten Kotawaringin Barat mempunyai potensi yang
cukup besar di bidang perkebunan. Kabupaten Kotawaringin Barat
yang memiliki luas wilayah 1.075.423 Ha, sangat potensial dan cocok
untuk pengembangan komoditi perkebunan dan telah dicadangkan
untuk pengembangan perkebunan seluas 281.780 Ha. Dari pencadangan
lahan tersebut telah tertanam seluas 192.846,56 Ha dengan rincian
tanaman karet (17.907,00), Kelapa (1.069,52), Lada (578,20),
Kelapa Sawit (173.048,34), dan komoditi campuran kopi, aren,
jambu mente (243,50). Dari pencadangan lahan tersebut telah tertanam
seluas 192.846,56 Ha, sehingga tersisa 88.933.44 Ha yang menjadi
tanggung jawab Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
untuk pengembangan perkebunan selanjutnya (LAKIP Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat, 2014).

Pengembangan perkebunan tersebut hanya merupakan sebagian
dari tanggung jawab yang diemban oleh Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Secara luas untuk melaksanakan amanat sesuai
Peraturan Daerah Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
mempunyai visi 2012-2016 yaitu:

”Perkebunan Berbasis Kerakyatan yang Tangguh dan Bermartabat”.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 115

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42419 pdf
UNIVERSITAS TERBUKA P

Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang harus dilaksanakan
adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan SDM Perkebunan yang Profesional berbasis Pelayanan
Prima dengan Lingkungan Kerja yang Kondusif dan sistem
Pengawasan yang Efektif.

b. Memfasilitasi Pengembangan dan Perluasan perkebunan, serta upaya
peningkatan produksi dan produktivitas tanaman unggulan dan
pengembangan komoditi perkebunan lainnya untuk pemberdayaan
masyarakat di pedesaan.

c. Memfasilitasi Pengembangan benih unggul bermutu, dan
pengawalan dan pengawasan terhadap peredaran benih, serta
penanganan perlindungan tanaman dari GUP dan HPT.

d. Menumbuhkembangkan kelembagaan usaha pekebun yang
merupakan basis ekonomi pedesaan, melalui penerapan manajemen,
teknologi dan permodalan secara profesional.

e. Mengembangkan sistem agroindustri terpadu melalui keterpaduan
sistem  produksi, penanganan pasca panen, pengolahan,
pemasaran/informasi pasar, promosi, schingga mampu meningkatkan
pendapatan petani, kesempatan kerja dan peningkatan nilai tambah

produk perkebunan secara adil dan professional.
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Mewujudkan visi dan misi tersebut Pegawai Dinas Perkebunan
diharapkan memiliki jiwa professionalisme yaitu sikap mental yang
mendorong dirinya untuk mewujudkan dirinya sebagai petugas
profesional. Pegawai Negeri Sipil juga merupakan bagian dari
masyarakat sekitarnya. Pegawai Negeri juga manusia biasa dengan
segala kelebihan dan kekurangannya serta dengan berbagai masalah
yang dihadapinya. Dengan jumlah pegawai sebanyak 46 orang,
mewujudkan tujuan yang ada dalam visi dan misi yang diemban
pegawai Dinas Perkebunan merupakan tantangan sehingga diperlukan
pegawai pemerintah yang mampu bekerja secara maksimal
sehingga mampu menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perkebunan dengan sebaik-baiknya. Berikut data umum organisasi
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat:

a. Tugas Pokok

Sesuai dengan kewenangan Otonomi Daerah dan untuk
membantu kelancaran roda pemerintahan, Pemerintah Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat mengeluarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat No. 18 Tahun 2008 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat tugas pokok Dinas Perkebunan adalah melaksanakan
kewenangan Pemerintah Daerah dan tugas perbantuan di bidang
perkebunan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Bupati

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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b. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Dinas Perkebunan

Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki fungsi:

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang perkebunan sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

2) Penyelenggaraan pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan
potensi lahan perkebunan di wilayah Kab. Kotawaringin Barat;

3) Penyelenggaraan kebijakan pemanfaatan air untuk perkebunan;

4) Penyelenggaraan pembinaan dan pemantauan penggunaan
pupuk, pestisida, alat dan mesin di bidang perkebunan;

5) Penyelenggaraan pengembangan, pembinaan dan pengawasan
benih perkebunan,

6) Penyelenggaraan pembinaan petani dan kelembagaan petani,
serta peningkatan SDM penyuluh bidang perkebunan;

7) Pelaksanaan fasilitasi antara petani dan sumber-sumber
pembiayaan serta kemitraan usaha perkebunan;

8) Penyelenggaraan pengembangan dan pembinaan perlindungan
perkebunan, teknis budidaya, pembinaan usaha, pengolahan
dan pemasaran serta mutu hasil, dan sarana usaha;

9) Pelaksanaan perizinan usaha bidang perkebunan;

10) Penyelenggaraan pengembangan statistik dan informasi
perkebunan;

11) Penyelenggaraan urusan kesekretariatan.
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c. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007
yang  dijabarkan dengan Peraturan Daerah  Kabupaten
Kotawaringin Barat No. 18 Tahun 2008, Struktur Organisasi
Kantor Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat dapat

dilihat seperti Gambar 4.3 berikut:

KEPALA DINAS
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS DINAS
FUNGSIONAL
SUBBAG UMUM, BBAG
KEPEGAWAIAN DAN KESU SUBBAG
PERLENGKAPAN UANGAN PERENCANAAN
BIDANG BUDIDAYA BIDANG PENGOLAHAN BIDANG KELEMBAGAAN BIDANG
PERKEBUNAN DAN PEMASARAN SARANA DAN PRASARANA USAHA
SEKS! PERUNDUNGAN SEKS! PENGOLAHAN SEKSI PEMBINAAN SEKSI PENGEMBANGAN
TANAMAN HASIL MASYARAKAT DAN INVESTASI
SEKSI PENGENDALIAN SEKS! PENGENDALIAN SEKSI DATA DAN
MUTU BENIH MUTY Sexst NA INFORMAS! PERKEBUNAN
SEKS] PERMBERDAYAAN SEKS! TATA GUNA LAHAN
SEKSI TEKNIS BUDIDAYA SEXSI PEMASARAN DAN PERMODALAN PETANI DAN KONSERVASI

Sumber: LAKIP Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat
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B. Data Fokus Penelitian
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai pada Dinas
Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu sebanyak 46 orang. Responden
diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan apa yang dirasakan
dan pengalamannya. Secara umum data Karakteristik responden
diketahui berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Usia,
dan Masa Kerja. Kemudian dilakukan analisis terhadap Karakteristik
Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin,
Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin,
serta Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja dan Jenis
Kelamin, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3, Tabel 4.4, dan

Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan
Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin

No. | Tingkat Pendidikan J:lis Kelan;)in Persentase (%)
1. | Pasca Sarjana (S-2) 3 1 8,70
2. | Sarjana (S-1)/D-IV 16 10 56,52
3. | D-1II 1 2 6,52
4. | D-I/SLTA 6 6 26,09
5. | SLTP 1 0 2,17

Jumlah 27 19 100,00

Sumber: Data diolah Penulis
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 46 responden, terdapat
4 responden atau 8,70% (3 laki-laki, 1 perempuan) berpendidikan Pasca
Sarjana, 26 responden atau 56,52% (16 laki-laki, 10 perempuan)
berpendidikan Sarjana (S-1) / D-IV, 3 responden atau 6,52%
(1 laki-laki, 2 perempuan) berpendidikan D-III, 12 responden atau
26,09% (6 laki-laki, 6 perempuan) berpendidikan D-I / SLTA,
dan 1 responden atau 2,17% (1 laki-laki, 0 perempuan) berpendidikan
SLTP. Sebagian besar pegawai berpendidikan sarjana sehingga
dianggap memiliki latar belakang pendidikan yang cukup baik,
dalam meningkatkan kinerja.

Data Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan Jenis
Kelamin terlihat seperti pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden
berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Usia Jenis Kelamin
No. (Tahun) L P Persentase (%)
1. | 30 tahun ke bawah 1 1 4,35
2. | 31-40tahun 8 6 30,43
3. | 41 -50 tahun 7 9 34,79
4. | 51 tahun ke atas 10 4 30,43
Jumlah 26 20 100,00

Sumber: Data diolah Penulis
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 46 responden, terdapat
2 responden atau 4,35% (1 laki-laki, 1 perempuan) yang berusia
30 tahun ke bawah, yang berusia 31 — 40 tahun berjumlah 14 responden
atau 30,43% (8 laki-laki, 6 perempuan), yang berusia 41 — 50 tahun
berjumlah 16 responden atau 34,79% (7 laki-laki, 9 perempuan),
sedangkan yang berusia 51 tahun ke atas berjumlah 14 responden

atau 30,43% (10 laki-laki, 4 perempuan).

Tabel 4.5 Karakteristik Responden
berdasarkan Masa Kerja dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
No. Masa Kerja Persentase (%)
L P

1. | 10 tahun ke bawah 12 5 36,96
2. | 11 —15 tahun 0 3 6,52
3. | 16 -20 tahun 3 4 15,22
4. | 21 tahun ke atas 11 8 41,30
Jumlah 26 20 100,00

Sumber: Data diolah Penulis

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 46 responden, terdapat
17 responden atau 36,96% (12 laki-laki, 5 perempuan) yang memiliki
masa kerja kurang 10 tahun ke bawah, yang memiliki masa kerja 11 — 15
tahun berjumlah 3 responden atau 6,52% (0 laki-laki, 3 perempuan),
yang memiliki masa kerja 16 — 20 tahun berjumlah 7 responden
atau 15,22% (3 laki-laki, 4 perempuan), sedangkan yang memiliki
masa kerja 21 tahun ke atas berjumlah 19 responden atau 41,30%

(11 laki-laki, 8 perempuan).
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Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel kinerja

pegawai pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat

berdasarkan interval rerata tampak pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja

Indikator

Keterangan

Mean

Kategori

Y2

Jumlah hasil kerja pegawai yang
didapat dalam suatu periode waktu
yang ditentukan dapat tercapai

4,41

Sangat Tinggi

Y22

Kualitas kerja yang dicapai pegawai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian
dan kesiapannya

4,41

Sangat Tinggi

Y23

Pengetahuan pegawai
mengenai pekerjaan sangat luas

4,46

Sangat Tinggi

Y24

Gagasan-gagasan selalu muncul

pada pegawai dan cepat mengambil
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang timbul

4,52

Sangat Tinggi

Pegawai selalu bersedia untuk
bekerja sama dengan orang lain
(sesama anggota organisasi)

4,07

Tinggi

Y2

Pegawai mempunyai kesadaran
dan dapat dipercaya dalam hal
kehadiran dan penyelesaian kerja

4,15

Tinggi

Y27

Pegawai mempunyai semangat untuk
melaksanakan tugas-tugas baru dan
dalam memperbesar tanggungjawabnya

4,30

Sangat Tinggi

Y23

Pegawai mempunyai
sifat kepemimpinan,
keramahtamahan, dan integrasi.

4,30

Sangat Tinggi

Rerata

4,33

Sangat Tinggi

Sumber: Data Diolah Penulis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

123




42419 pdf
UNIVERSITAS TERBUKA °

Berdasarkan Tabel 4.6, secara keseluruhan diperoleh jawaban
bahwa skor pada keempat indikator seluruhnya lebih dari 4,
yang artinya responden mempersepsikan sangat tinggi pada
indikator-indikator tersebut. Fakta menunjukkan bahwa indikator
Y,4 yaitu gagasan selalu muncul, memiliki skor tertinggi
dibandingkan dengan indikator yang lain, dengan nilai mean
sebesar yaitu 4,52, sehingga faktor gagasan yang sering
muncul dari pegawai dianggap paling menonjol atau sebagai
hal yang meningkatkan kinerja pada Dinas Perkebunan Kabupaten

Kotawaringin Barat.
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b. Deskripsi Variabel Good Governance

Distribusi  hasil jawaban responden untuk variabel
good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin

Barat berdasarkan interval rerata tampak pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Good Governance

Indikator Keterangan Mean Kategori

Pimpinan Saudara transparan

kepada semua pegawai atas segala hal
yang terjadi di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

YL]

4,28 Sangat Tinggi

Kebijakan yang diambil oleh Dinas

Y, Perkebunan Kabupaten Kotawaringin 4,17 Tinggi

Barat telah melalui birokrasi yang baik

Menurut Bapak/Ibu, Dinas Perkebunan
telah melaksanakan program
kegiatannya kepada masyarakat
dengan baik

4,35 Sangat Tinggi

Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat memiliki aturan
hukum yang harus dipatuhi oleh
seluruh pegawai

4,17 Tinggi

Rerata 4,24 | Sangat Tinggi

Sumber: Data Diolah Penulis

Berdasarkan Tabel 4.7, secara keseluruhan diperoleh jawaban
bahwa skor pada keempat indikator seluruhnya lebih dari 4,
yang artinya responden mempersepsikan sangat tinggi. Indikator Y| 3
yaitu telah melaksanakan program kegiatannya kepada masyarakat
dengan baik, memiliki skor tertinggi, dengan nilai mean sebesar
yaitu 4,35, sehingga melakukan program kegiatan kepada
masyarakat dianggap paling menonjol sebagai hal yang

meningkatkan good governance.
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Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel motivasi

pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan

interval rerata tampak pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi

Indikator

Keterangan

Mean

Kategori

Xl.l

Saudara merasa prestasi kerja
di tempat bekerja dihargai

3,96

Tinggi

Saudara merasa termotivasi bekerja
di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat karena
memberikan kebebasan pada Saudara
untuk berinteraksi di lingkungan kerja

3,87

Tinggi

X1.3

Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat memberikan
Saudara kebebasan untuk
mengembangkan dan
meningkatkan keahlian pribadi

3,72

Tinggi

Rerata

3,85

Tinggi

Sumber: Data Diolah Penulis

Berdasarkan Tabel 4.8, secara keseluruhan diperoleh

jawaban bahwa skor pada ketiga indikator seluruhnya lebih dari 3,

yang artinya responden mempersepsikan tinggi pada indikator-

indikator tersebut. Fakta menunjukkan bahwa indikator X yaitu

prestasi kerja di tempat bekerja dihargai, memiliki skor tertinggi

dibandingkan dengan indikator yang lain, dengan nilai mean sebesar

yaitu 3,96, sehingga penghargaan dari rekan sekerja dianggap

paling menonjol atau sebagai hal yang meningkatkan motivasi.
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d. Deskripsi Variabel Kompetensi
Distribusi  hasil jawaban responden untuk variabel
kompetensi pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat

berdasarkan interval rerata tampak pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi

Indikator Keterangan Mean Kategori

Saudara memiliki pengetahuan yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan
X1 tugas pokok Saudara yang ada 3,72 Tinggi
di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

Pengalaman yang Saudara miliki
dapat digunakan untuk menyelesaikan
X22 tugas pokok Saudara yang ada 3,78 Tinggi
di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

Pelatihan yang Saudara ikuti

dapat digunakan untuk menyelesaikan
X3 tugas pokok Saudara yang ada 3,65 Tinggi
di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

Rerata 3,72 Tinggi

Sumber: Data Diolah Penulis

Berdasarkan Tabel 4.9, secara keseluruhan diperoleh jawaban
bahwa skor pada ketiga indikator seluruhnya lebih dari 3,
yang artinya responden mempersepsikan tinggi pada indikator-
indikator tersebut. Fakta menunjukkan bahwa indikator X,
yaitu pengalaman, memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan
indikator yang lain, dengan nilai mean sebesar yaitu 3,78, sehingga
faktor pengalaman dari pegawai dianggap paling menonjol atau

sebagai hal yang meningkatkan kompetensi.
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Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel employee

engagement pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat

berdasarkan interval rerata tampak pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel Employee Engagement

Indikator

Keterangan

Mean

Kategori

X3.1

Saudara memiliki kekuatan

dan semangat untuk menyelesaikan
pekerjaan di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

3,70

Tinggi

X3 2

Saudara mendedikasikan diri
guna keberhasilan dan kemajuan
Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

3,78

Tinggi

Saudara selalu melakukannya
dengan serius dalam menyelesaikan
pekerjaan di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

3,70

Tinggi

Rerata

3,72

Tinggi

Sumber: Data Diolah Penulis

Berdasarkan Tabel 4.10, secara keseluruhan diperoleh

jawaban bahwa skor pada ketiga indikator seluruhnya lebih dari 3,

yang artinya responden mempersepsikan tinggi pada indikator-

indikator tersebut.

Fakta menunjukkan bahwa indikator X3,

yaitu dedikasi, memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan

indikator yang lain, dengan nilai mean sebesar yaitu 3,78, sehingga

faktor dedikasi dari pegawai dianggap paling menonjol atau sebagai

hal yang meningkatkan employee engagement.
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3. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian
tentang isi sebenarnya yang diukur. Analisis validitas item bertujuan
untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan benar-benar telah sah.
Sebagai alat ukur yang digunakan, analisis ini dilakukan dengan
cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item.
Hasil wuji validitas semua variabel penelitian (Lampiran 5)
menunjukkan, bahwa nilai Corrected Item Total Correlation lebih
besar dari 0,285, maka semua butir pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah cara untuk menguji sejauhmana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Alat ukur memiliki reliabilitas
yang tinggi jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang
belum berubah (Sugiyono, 2012).

Hasil uji reliabilitas terhadap item pertanyaan penelitian
(Lampiran 5), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,807
(lebih besar dari 0,60), artinya seluruh item pertanyaan dapat
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data

dalam penelitian, sehingga data yang ada dapat dianalis lebih lanjut.
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4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data pada masing-masing variabel
dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov, jika nilai signifikan
(Nilai Probabilitasnya) < 0,05, maka distribusinya tidak normal
dan jika nilai signifikan (Nilai Probabilitasnya) > 0,05, maka
distribusinya adalah normal. Hasil uji normalitas (Lampiran 5),
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, atau lebih besar dari 0,05,
yang artinya data penelitian telah terdistribusi normal. Begitu pula
hasil uji normalitas variabel good governance terhadap Kkinerja
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,172, atau lebih besar dari 0,05,
yang artinya data penelitian telah terdistribusi normal. Uji normalitas
dapat pula dilakukan dengan menggunakan Diagram Normal P. Plot
output SPSS, hasil uji normalitas (Lampiran 5) menunjukkan data
menyebar di sekitar diagram dan mengikuti model regresi, dapat
disimpulkan bahwa, data yang diolah merupakan data yang

terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
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b. Uji Multikolinieritas

Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya multikolinieritas
dapat dilihat dari besarnya VIF (Variance Inflation Factor)
dan tingkat tolerance. lJika VIF melebihi angka 10, maka
variabel tersebut mengindikasikan adanya multikolinieritas
(Gujarati, 2006). Hasil pengujian multikolinieritas pada data
penelitian selengkapnya seperti pada Lampiran 5. Hasil penelitian
membuktikan nilai VIF seluruh variabel tidak melebihi angka 10,
jadi dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini
tidak terjadi adanya multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pada regresi linier nilai residual tidak boleh ada hubungan
dengan varibel X. Hal ini bisa diidentifikasi dengan cara
melalui pengamatan terhadap pola Scatter Plot yang dihasilkan
melalui SPSS. Apabila pola Scatter Plot membentuk pola tertentu,
maka model regresi memiliki gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan output Scatter Plot uji heteroskedastisitas
seperti pada Lampiran 5, terlihat bahwa titik-titk menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada data penelitian tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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S. Analisis Regresi
Penelitian ini menggunakan analisis jenis regresi linier.
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan
program SPSS versi 22. Hasil pengolahan data selengkapnya seperti
disajikan pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi

Std. N
Keterangan Estimate Signifikan | Keterangan

Motivasi — Good Governance | 0,352 0,006 Signifikan
Kompetensi — Good 0,321 0,009 Signifikan
Governance

Employee Engagement — 0,288 0,015 Signifikan
Good Governance

Good Governance — Kinerja 0,451 0,002 Signifikan

Sumber: Data Diolah Penulis
Sehingga bentuk persamaannya dapat disusun sebagai berikut:

Yi = BiXi+BXo+BXs+E

il

0,352 X, + 0,321 X, + 0,288 X3+ 0,597 €,

Y, = Bs Y1 +0,893 &

0,451Y,+0,893 &

Nilai residual (£), diperoleh dari:

£, = N1-R2 = V1-0,644 0,597

V1-R2

i
If

£, v1-0,203 0,893.
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Hasil pengujian hipotesis secara statistik dapat pula

disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

Motivasi
X1)

]
Bi X; =0,352 ! Bs Y =0,451 :
v 4

Kompetensi Good Governance Kinerja

(X2) > (Y1) > (Y2)

Bz X2 = 0,321

Employee
Engagement B3 X3 =0,288
(X3)

Gambar 4.4 Diagram Jalur Hasil Pengujian Statistik

Diagram jalur pengujian hipotesis menggambarkan besarnya
koefisien jalur hasil pengujian hipotesis penelitian, dengan uji
probabilitas diperoleh tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dari tanda nilai koefisien (+), artinya variabel
motivasi (X;), kompetensi (X), dan employee engagement (X3) memiliki
pengaruh yang positif terhadap variabel good governance (Y1),
dan variabel good governance (Y;) memiliki pengaruh yang positif
terhadap variabel kinerja (Y;) pada Dinas Perkebunan Kabupaten

Kotawaringin Barat.,
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Berdasarkan analisis penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hasil uji hipotesis yang pertama dalam studi ini, motivasi
berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat diterima. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat.

b. Hasil uji hipotesis yang kedua dalam studi ini, kompetensi
berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat diterima. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat.

c. Hasil uji hipotesis yang ketiga dalam studi ini, employee engagement
berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat diterima. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh
positif terhadap good governance pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat.

d. Hasil uji hipotesis yang keempat dalam studi ini, good governance
berpengaruh positif terhadap kinerja pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat diterima. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa good governance berpengaruh positif terhadap

kinerja pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Motivasi terhadap Good Governance

Hipotesis pertama menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Setelah dilakukan pengujian, terbukti bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Hasil tabulasi data
menunjukkan prestasi di tempat kerja dihargai oleh rekan sekerja
memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan indikator motivasi
lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pegawai Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat telah mampu menyelesaikan tugas
dengan baik dan pegawai merasa puas atas pencapaian dari pekerjaan
yang dikerjakan. Pegawai merasa bertekad untuk mempertahankan
prestasi kerjanya, mengingat pekerjaan yang harus diselesaikan
berkaitan dengan pelayanan terhadap masyarakat.

Tingginya keinginan kebutuhan pengakuan diri pegawai
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat dapat dilihat
dari kemampuan dalam menjalankan setiap aturan yang berlaku
di Dinas Perkebunan Dinas Perkebunan secara terus-menerus, berusaha
menciptakan suasana kerja yang jujur, adil, terbuka, dan bertanggung
jawab, serta membuat organisasi menjadi lebih profesional, sehat,

berdaya saing, berdaya tahan, dan berkinerja tinggi.
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Pada penelitian ini, variabel motivasi merupakan variabel yang
paling berpengaruh terhadap good governance dibandingkan kompetensi
dan employee engagement, hal ini diketahui dari hasil analisis yang
menunjukkan bahwa, nilai koefisien jalur pengaruh variabel motivasi
yang sebesar 0,352 lebih tinggi daripada koefisien jalur kompetensi yang
sebesar 0,321 dan employee engagement yang sebesar 0,288.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi
berpengaruh nyata pada good governance. Hal ini berarti motivasi
ikut menentukan baik-buruknya penerapan good governance dengan
koefisien jalur sebesar 0,352 yang nyata pada a = 0,05. Pengaruh
nyata variabel motivasi pada good governance tersebut tampak pada
tingkat persetujuan pegawai dalam mengapresiasikan indikator-indikator
pertanyaan pada kuesioner motivasi.

Motivasi diukur antara lain melalui pertanyaan: Saudara merasa
prestasi kerja di tempat bekerja dihargai, Saudara merasa termotivasi
bekerja di  Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
karena memberikan kebebasan pada Saudara untuk berinteraksi
di lingkungan kerja, dan Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin
Barat memberikan Saudara kebebasan untuk mengembangkan dan
meningkatkan keahlian pribadi. Sementara itu, pertanyaan penelitian
yang paling berhubungan erat dengan good governance adalah
Saudara merasa prestasi kerja di tempat bekerja dihargai, dengan mean
sebesar 3,96 dan skala kategori tinggi. Secara keseluruhan, koefisien

jalur variabel motivasi yang sebesar 0,352, mengindikasikan bahwa,
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jika terjadi peningkatan satu satuan variabel motivasi, maka akan
meningkatkan variabel good governance sebesar 0,352 satuan, dengan
asumsi variabel bebas lain dianggap konstan.

Penelitian oleh Mayo pada perusahaan General Electric kawasan
Hawthorn di Chicago menunjukkan bahwa: 1) kebutuhan dihargai
sebagai manusia ternyata lebih penting dalam meningkatkan motivasi
dan produktivitas kerja karyawan dibandingkan dengan kondisi fisik
lingkungan kerja, 2) sikap karyawan dipengaruhi oleh kondisi yang
terjadi, baik di dalam maupun di luar lingkungan tempat kerja,
3) kelompok informal di lingkungan kerja berperan penting dalam
membentuk kebiasaan dan sikap para karyawan dan 4) kerjasama
kelompok tidak terjadi begitu saja, tetapi harus direncanakan dan
dikembangkan (Yusuf, 2008).

Hal ini juga selaras dengan pendapat yang disampaikan
oleh Maslow (dalam Robbins, 2006), bahwa manusia mempunyai
sejumlah kebutuhan, salah satunya adalah kebutuhan aktualisasi
diri (self-fulfillment), dorongan untuk menjadi seseorang/sesuatu
sesuai ambisinya, yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi,
dan pemenuhan kebutuhan diri.

Dalam penerapan good governance diperlukan motivasi yang
kuat dari pegawai untuk mampu menjadi pelayan masyarakat,
dikarenakan unsur utama dari pemerintahan yang baik yaitu
akutanbilitas, transparansi, keterbukaan, dan aturan hukum memerlukan

kerja keras dari pegawai pemerintah untuk dapat melakukannya
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dengan sebaik-baiknya. Dengan motivasi yang kuat pegawai merasa
tertantang untuk mencapai target pekerjaan sehingga tidak akan lagi ada
keterlambatan dalam penyerapan fisik dan anggaran dan manfaat dari
program-program Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
dapat segera dirasakan oleh masyarakat pekebun.

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Good Governance

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Setelah dilakukan pengujian, terbukti bahwa
kompetensi berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Hasil tabulasi data
menunjukkan, pengalaman memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan
indikator kompetensi lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pegawai
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki pengalaman
yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Di samping masa kerja pegawai Dinas Perkebunan yang rerata
lebih dari 10 tahun, pelatihan juga dapat mendukung pengalaman dari
pegawai Dinas Perkebunan. Pelatihan yang efektif bukan hanya dapat
menunjukkan bagaimana melakukan sebuah tugas dengan baik tetapi
juga sebagai upaya untuk mentransfer keterampilan dan pengetahuan
sechingga pegawai yang mengikuti pelatihan dapat menerima dan
menerapkan pelatihan yang pernah diikuti tersebut untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan aturan. Pergeseran paradigma

dari sentralistik ke desentralistik atau penyelenggaraan pemerintahan
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dari rule goverment menjadi good governance perlu diimbangi
dengan pegawai pemerintah yang memiliki kompetensi yang sesuai
dengan tuntutan tugas. Penckanan pelatihan yang diberikan kepada
pegawai harus melihat pada kemampuan dalam melaksanakan tugas,
terutama pegawai yang memegang kegiatan. Latar belakang pendidikan
sebagian besar pegawai sarjana teknis bidang perkebunan, dan
kesempatan untuk mengikuti suatu pelatihan pengadministrasian
keuangan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola anggaran sehingga kemampuan teknis di keuangan lebih
terasah. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari reformasi birokrasi
adalah terwujudnya aparatur negara yang professional dalam suatu
kepemerintahan yang baik (good governance).

Selain itu dalam era otonomi daerah yang sejalan dengan
era globalisasi yang sarat dengan tantangan, persaingan dan
perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi serta untuk
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan tugas
pemerintahan, tidak ada alternatif lain kecuali peningkatan kualitas
professionalisme Pegawai Negeri Sipil yang memiliki keunggulan
kompetitif dan memegang teguh etika birokrasi dalam memberikan
pelayanan yang sesuai dengan tingkat kepuasan dan keinginan

masyarakat (Bratakusumah dan Solihin, 2002).
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3. Pengaruh Employee Engagement terhadap Good Governance

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat. Setelah dilakukan pengujian, terbukti
bahwa employee engagement berpengaruh positif terhadap good
governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.
Hal ini dibuktikan dengan hasil tabulasi data yang menunjukkan
dedication (dedikasi) memiliki rerata tertinggi jika dibandingkan dengan
indikator yang lainnya. Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin
Barat memerlukan pegawai yang memiliki dedikasi yang tinggi pada
organisasinya. Pegawai yang memiliki dedikasi yang tinggi akan
menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada di Dinas Perkebunan, pegawai
juga memiliki komitmen yang tinggi, tanpa mengingkari janji dan
merugikan institusi.

Engagement yang tinggi dapat berdampak pada peningkatan
produktivitas organisasi, hal ini dikarenakan pegawai merasa
engaged atau dapat diartikan suatu keterikatan secara emosional
terhadap organisasi, sehingga mereka akan memberikan performa
terbaik yang mereka miliki. Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin
Barat dapat mengelola aparaturnya dengan baik sehingga memunculkan
rasa kepuasan dari aparaturnya dan dapat berdampak mudahnya
mempertahankan aparaturnya yang memiliki dedikasi yang tinggi.
Kinerja terbaik terhadap organisasi tentunya sangat diharapkan,

sehingga penyerapan fisik dan keuangan yang selalu terlambat
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tidak akan terjadi lagi. Employee engagement yang tidak dikelola
dengan baik berdampak pegawai kurang berusaha atau kurang
semangat dalam mencapai target yang sudah ditetapkan. Pimpinan
harus peka terhadap keinginan pegawai, menjaga dialog, dan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berkembang sehingga
kinerja semakin baik dan meningkat dalam mendukung penerapan
good governance.
4. Pengaruh Good Governance terhadap Kinerja

Hipotesis keempat menyatakan bahwa good governance
berpengaruh positif terhadap kinerja pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat. Setelah dilakukan pengujian, terbukti
bahwa good governance berpengaruh positif terhadap kinerja pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Dibuktikan dengan
hasil tabulasi data yang menunjukkan pelaksanaan program kegiatan
kepada masyarakat telah berjalan dengan baik memiliki rerata
tertinggi jika dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Dalam
hal ini Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat telah
mengupayakan memberikan informasi kepada masyarakat terkait
program kerja yang akan dilaksanakan. Dengan melakukan hal
tersebut dapat mendorong partisipasi masyarakat sehingga dapat
meningkatkan kinerja Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin

Barat dalam penerapan good governance.
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Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat berusaha
dapat mewujudkan pemerintahan yang baik di dalam organisasi dan
apabila tercipta pemerintahan yang baik maka dengan sendirinya
tidak ada tindakan korupsi yang selama ini banyak dilakukan oleh
pejabat publik karena inti dari good governance adalah benar-benar
mengedepankan kepentingan masyarakat di atas kepentingan pribadi
dan golongan. Pegawai akan berusaha keras mengejar target pekerjaan
tetapi juga lebih bertanggung secara moral terhadap diri sendiri,
organisasi dan masyarakat. Dengan mendahulukan kepentingan
masyarakat keterlambatan dalam pelaksanaan dan penyerapan fisik
dan anggaran tidak akan terjadi sehingga manfaat dari program
pemerintah dapat segera dirasakan oleh petani pekebun yang
menjadi tujuan program di Dinas Perkebunan Kab. Kotawaringin Barat.

Prinsip good governance yang dijalankan oleh pegawai Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat membuat keseimbangan
kinerja antara pemerintah sebagai pelayan publik dan masyarakat
yang dilayani. Keterbukaan terhadap yang dijalankan oleh pegawai
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat dalam mengelola
pemerintahan menjadi sesuatu yang wajib dan boleh diketahui

oleh masyarakat.
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Penelitian ini telah diupayakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih terdapat beberapa keterbatasan
yang penulis hadapi, yaitu:

1. Variabel-variabel bebas yang memengaruhi penerapan good governance
dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu motivasi,
kompetensi dan employee engagement, sedangkan masih banyak
faktor lain yang dapat memengaruhi penerapan good governance,
misalnya disiplin pegawai, budaya kerja, lingkungan kerja, dan
kepemimpinan. Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian, maka penelitian ini lebih difokuskan
kepada peningkatan kinerja melalui penerapan good governance
pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.

2. Karena keterbatasan waktu, peneliti tidak dapat mengontrol
jawaban responden secara langsung, maka dimungkinkan adanya

bias dalam pengisian kuesioner.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Motivasi berpengaruh positif terhadap good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat, sehingga dapat diartikan
bahwa meningkatnya motivasi pegawai akan diikuti pula meningkatnya
penerapan good governance pada Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Apabila pegawai memiliki motivasi yang tinggi
maka akan meningkatkan penerapan good governance pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.

2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap good governance pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Sehingga dapat
diartikan bahwa meningkatnya kompetensi pegawai akan diikuti
pula meningkatnya penerapan good governance pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat.

3. Employee engagement berpengaruh positif terhadap good governance
pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Sehingga
dapat diartikan bahwa meningkatnya employee engagement pegawai
akan diikuti pula meningkatnya penerapan good governance pada

Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.
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4. Good governance berpengaruh positif terhadap kinerja pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat. Sehingga dapat diartikan
bahwa meningkatnya good governance akan diikuti pula meningkatnya
kinerja pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat.

5. Variabel motivasi adalah variabel bebas yang paling berpengaruh
terhadap variabel good governance, hal ini diketahui dari hasil
analisis yang menunjukkan bahwa, nilai koefisien jalur variabel
motivasi lebih tinggi daripada koefisien jalur variabel kompetensi

dan employee engagement.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut:

1. Pimpinan hendaknya selalu memberikan motivasi kepada pegawai
dan memberikan kebebasan untuk mengembangkan keahlian yang
mendukung prestasi kerja.

2. Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat hendaknya dapat
memberikan pelatihan kepada pegawai, terutama tentang pengelolaan
keuangan yang baik, agar pada gilirannya dapat mendukung proses
penyerapan anggaran.

3. Dalam kurun waktu tertentu pegawai diajak gathering bersama
pimpinan. Dengan cara ini diharapkan mampu memberikan semangat

dalam menyelesaikan tugas-tugas kedinasannya.
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4. Meningkatkan transparansi terhadap hasil kerja yang sudah dilakukan,
agar masyarakat mengetahui hasil kerja pegawai dari Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat.

5. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya meneliti variabel-variabel
lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, misalnya disiplin

pegawai, budaya kerja, lingkungan kerja, dan kepemimpinan.
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Lampiran 1. Biodata

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

JI. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418
Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588

BIODATA
Nama : RONA NIRMALA, S.P.
NIM : 500644908
Tempat dan Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 22 Mei 1974
Registrasi Pertama 1 2014.2
Riwayat Pendidikan : Lulus SD di SDN TELADAN Buntok
Tahun 1986

Lulus SLTP di SLTPN 1 Buntok Tahun 1989

Lulus SLTA di SMUN 1 Palangkaraya
Tahun 1992

Lulus S1 di Fakultas Pertanian
Universitas Palangka Raya Tahun 1997

Riwayat Pekerjaan : Tahun 2007 s/d 2016 sebagai Kepala Seksi
Pengendalian Mutu Hasil pada Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat
Provinsi Kalimantan Tengah.

Alamat Tetap : JI. H. M. Rafi’i BTN Beringin Rindang
Gg. Pepaya No. 19 Pangkalan Bun
No. Telp./HP. : 0813 5298 3979.

Palangka Raya, Mei 2016
Penulis,

[ o

RONA NIRMALA, S.P.
NIM. 500644908
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Lampiran 2. Rekomendasi Penelitian

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 300/&:‘, / Kesbang.lll / 2016

a. Dasar . 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan
Orang Asing.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik indonesia Nomor 7 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian

4. Peraturan Gubemur Kalimantan Tengah Nomor 539 Tahun 2008 tentang Tata
Cara Pemberian Izin Penelitian / Pendataan bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun Non Pemerintah.

b. Menimbang : Surat dari Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Universitas Terbuka
Palangka Raya Nomor : 334/UN31.45/TR/2016 Tanggal 29 Februan 2016
Perihal Mohon ljin mengadakan ljin Pencarian Data

Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politk dan Perlindungan Masyarakat Kab. Kotawaringin Barat,
memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama/ Objek . RONA NIRMALA, SP
b. Jabatan/Tempat/
Identitas . Mahasiswa Program Magister (S-2) Jurusan Magister Manajemen Universitas
Terbuka UPBJJ-UT Palangka Raya NIM. 500644908
c.  Untuk . 1. Melakukan Pengumpulan Data Penelitian untuk Keperluan Penyusunan Tesis,

Tugas Akhir Program Magister (S2) dengan Proposal berjudul "PENGARUH
MOTIVASI, KOMPETENSI DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT TERHADAP
KINERJA ORGANISASI MELALUI GOOD GOVERNANCE (Studi Pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat)”

2. Lokasi Penelitian :Dinas Perkebunan Kab. Kotawaringin Barat, Badan Pusat
Statistik Kab. Kotawaringin Barat dan Bappeda Kab. Kotawaringin Barat.

3. Waktu / Lama Penelitian : 3 ( Tiga ) Bulan, Dari Tanggal 10 Maret 2016 s/d
10 Juni 2016

4. Bidang Manajemen

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Tembusan disampaikan k L

1. Gubemur Kalimantan Tengah.
Up. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Kalteng di P.Raya ;
2. Ketua DPRD Kab. Kotawaringin Barat di P.Bun.
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian (Daftar Pertanyaan)

KUESIONER PENGUMPULAN DATA UNTUK PENYUSUNAN TESIS
Judul

PENGARUH MOTIVASI, KOMPETENSI
DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA
MELALUI GOOD GOVERNANCE
(Studi pada Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat)

Bpk./Ibu/Sdr. yang terhormat,

Dengan ini, saya sampaikan daftar pertanyaan kuesioner untuk penyusunan tesis
dengan judul di atas. Untuk itu saya mohon partisipasi dan bantuan dari
Bpk./Ibu/Sdr. untuk mengisi kuesioner secara lengkap dan jujur, sesuai dengan
apa yang Bpk./Ibu/Sdr. rasakan. Sebelum mengisi kuesioner, kami mohon dengan
hormat untuk mengisi data responden.

Apapun jawaban Bpk./Ibw/Sdr., tidak akan memengaruhi penilaian di Institusi
Bpk./Ibu/Sdr., karena kuesioner ini semata-mata untuk penyusunan tesis.
kuesioner ini dimaksud murni digunakan sebagai kajian akademis.

Atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari Bpk./Ibw/Sdr., saya ucapkan

terima kasih.

Pangkalan Bun, Maret 2016

Rona Nirmala
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DATA RESPONDEN

Nama Responden D e e e
Usia D e e e
Jenis Kelamin e e
Masa Kerja e

Pendidikan Terakhir e e

PETUNJUK PENGISIAN
Kepada Bpk./Ibu/Sdr., pernyataan kuesioner harap diberi tanda checklist (¥)

pada kotak jawaban yang telah disediakan.

STS (Sangat Tidak setuyju) =  Skor 1
TS (Tidak setuju) =  Skor2
N  (Netral/Ragu-ragu) = Skor3
S (Setuju) =  Skor4
SS  (Sangat Setuju) =  Skor5

Bpk./Ibu/Sdr. diperkenankan untuk memilih salah satu jawaban yang paling

sesuai menurut pendapat Bpk./Ibu/Sdr.
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KINERJA

Skor
STS | TS | N S SS

No. Keterangan

1. | Jumlah hasil kerja pegawai yang
didapat dalam suatu periode waktu
yang ditentukan dapat tercapai

2. | Kualitas kerja yang dicapai pegawai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian
dan kesiapannya

3. | Pengetahuan pegawai mengenai
pekerjaan sangat luas

4. | Gagasan-gagasan selalu muncul
pada pegawai dan cepat mengambil
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang timbul

5. | Pegawai selalu bersedia untuk
bekerja sama dengan orang lain
(sesama anggota organisasi)

6. | Pegawai mempunyai kesadaran

dan dapat dipercaya dalam hal
kehadiran dan penyelesaian kerja

7. | Pegawai mempunyai semangat untuk
melaksanakan tugas-tugas baru dan
dalam memperbesar tanggungjawabnya
8. | Pegawai mempunyai

sifat kepemimpinan,
keramahtamahan dan integrasi.
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GOOD GOVERNANCE

Skor
STS{ TS| N S SS

No. Keterangan

1. | Pimpinan Saudara transparan

kepada semua pegawai atas segala hal

yang terjadi di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

2. | Kebijakan yang diambil oleh Dinas
Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat
telah melalui birokrasi yang baik

3. | Menurut Bapak/Ibu, Dinas Perkebunan
telah melaksanakan program kegiatannya
kepada masyarakat dengan baik

4. | Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat memiliki aturan hukum
yang harus dipatuhi oleh seluruh pegawai

MOTIVASI

Skor
STS | TS N S SS

No. Keterangan

1. | Saudara merasa prestasi kerja

di tempat bekerja dihargai

2. | Saudara merasa termotivasi bekerja
di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat karena
memberikan kebebasan pada Saudara
untuk berinteraksi di lingkungan kerja
3. | Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat memberikan
Saudara kebebasan untuk
mengembangkan dan

meningkatkan keahlian pribadi
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KOMPETENSI

Skor
STS| TS N S SS

No. Keterangan

1. | Saudara memiliki pengetahuan yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan
tugas pokok Saudara yang ada

di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

2. | Pengalaman yang Saudara miliki
dapat digunakan untuk menyelesaikan
tugas pokok Saudara yang ada

di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

3. | Pelatihan yang Saudara ikuti

dapat digunakan untuk menyelesaikan
tugas pokok Saudara yang ada

di Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

EMPLOYEE ENGAGEMENT

Skor
STS| TS N S SS

No. Keterangan

1. | Saudara memiliki kekuatan

dan semangat untuk menyelesaikan
pekerjaan di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

2. | Saudara mendedikasikan diri

guna keberhasilan dan kemajuan
Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat

3. | Saudara selalu melakukannya
dengan serius dalam menyelesaikan
pekerjaan di Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN BPK./IBU/SDR.
MELUANGKAN WAKTU MENGISI KUESIONER INI.
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

TEMERSNTAN AR AL IN TR BAAKT

DINAS: PERKEBUNAN -

A PACH PANIAN G AN ALK B

Gambear 1. Dinas Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Barat

Gambar 2. Proses Pengisian Kuesioner oleh Responden
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Gambar 3. Proses Pengisian Kuesioner oleh Responden

Gambear 4. Proses Pengumpulan Data Penelitian
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PENANGANAN PASCA PANEN KOMODITI KA T e
PROTEAM PENINGKATAN NEY INAN PANG/ ™ “RTANIAN / PERKEBUNAN

: ; JENE AN HASIL j

4 013

OLEA KARAW 3
W .

TENANGAX ; &

Gambar 5. Kegiatan Bimbingan Teknis Kepada Petani Pekebun

Gambar 6. Kegiatan Sosialisasi oleh Pegawai
Dinas Perkebunan Kab. Kotawaringin Barat
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Gambar 7. Kegiatan Bantuan Bibit Aren oleh
Dinas Perkebunan Kab. Kotawaringin Barat

Gambar 8. Kegiatan Penyerahan Bantuan Bibit Sawit
Kepada Kelompok Tani oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat
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Gambar 9. Kegiatan Penyerahan Bantuan Bibit Sawit
Kepada Kelompok Tani oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

Gambar 10. Kegiatan Bantuan Bibit Sawit Kepada Kelompok Tani
oleh Dinas Perkebunan Kab. Kotawaringin Barat
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Gambar 11. Kegiatan Penyerahan Bantuan Pupuk dan Pestisida
Kepada Kelompok Tani oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat

Gambar 12. Kegiatan Penyerahan Bantuan Pupuk dan Pestisida
Kepada Kelompok Tani oleh Dinas Perkebunan
Kabupaten Kotawaringin Barat
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data

Data Penelitian
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Good Governance (Y4)

No. Y11 | Y¥1.2 | Y1.3 | Y1.4 | Total | Mean
1 5 4 5 5 19 4.75
2 4 4 4 4 16 4.00
3 4 4 4 4 16 4.00
4 4 4 4 4 16 4.00
5 4 3 4 4 15 3.75
6 4 4 4 5 17 4.25
7 4 4 4 4 16 4.00
8 4 4 4 4 16 4.00
9 4 5 5 4 18 4.50
10 5 3 5 3 16 4.00
11 4 5 4 5 18 4.50
12 4 4 4 4 16 4.00
13 4 3 4 3 14 3.50
14 4 4 4 4 16 4.00
15 3 4 4 5 16 4.00
16 4 4 4 4 16 4.00
17 5 4 5 3 17 4.25
18 4 4 4 5 17 4.25
19 4 4 4 4 16 4.00

20 3 3 3 5 14 3.50

21 4 4 5 5 18 4.50

22 4 4 4 4 16 4.00

23 4 4 4 4 16 4.00

24 5 5 5 4 19 4.75

25 4 4 4 4 16 4.00

26 5 4 5 3 17 4.25

27 4 4 4 5 17 4.25

28 3 5 3 3 14 3.50

29 4 3 3 4 14 3.50

30 5 5 4 5 19 4.75

31 5 5 5 5 20 5.00

32 5 5 5 5 20 5.00

33 5 5 5 4 19 4.75

34 4 3 3 5 15 3.75

35 5 5 5 3 18 4.50

36 5 5 5 5 20 5.00

37 5 3 5 4 17 4.25

38 4 5 5 4 18 4.50

39 5 5 5 5 20 5.00

40 3 4 5 5 17 4.25

41 5 4 5 4 18 4.50

42 5 4 5 4 18 4.50

43 4 4 4 4 16 4.00

44 4 5 4 3 16 4.00

45 5 5 5 4 19 4.75

46 5 5 5 4 19 4.75

Rerata 4.28 | 417 | 4.35 | 417 4.24
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Motivasi (X1)

No. X1.1 | X1.2 | X1.3 | Total Mean
1 5 3 4 12 4.00
2 3 4 4 1 3.67
3 5 3 3 11 367
4 3 4 4 11 367
5 3 4 4 11 3.67
6 4 4 4 12 4.00
7 4 4 3 11 3.67
8 3 5 4 12 4.00
9 4 4 5 13 4.33
10 4 3 3 10 3.33
11 5 4 4 13 4.33
12 3 4 3 10 3.33
13 3 3 3 9 3.00
14 4 4 3 11 3.67
15 5 3 3 11 3.67
16 3 4 3 10 3.33
17 3 5 4 12 4.00
18 4 4 4 12 4.00
19 4 4 4 12 4.00

20 3 3 3 9 3.00

21 5 4 4 13 4.33

22 4 4 4 12 4.00

23 4 4 4 12 4.00

24 4 5 4 13 4.33

25 4 4 3 11 3.67

26 4 4 4 12 4.00

27 3 4 3 10 3.33

28 4 3 3 10 3.33

29 3 4 3 10 3.33

30 3 4 4 11 3.67

31 4 5 5 14 4.67

32 5 4 4 13 4.33
33 5 4 3 12 4.00
34 4 3 4 11 3.67

35 4 3 5 12 4.00

36 5 5 3 13 4.33

37 5 3 4 12 4.00
38 4 4 4 12 4.00
39 4 5 5 14 4.67

40 5 3 3 11 3.67

41 4 4 3 11 3.67

42 4 4 4 12 4.00

43 3 3 4 10 333

44 5 5 4 14 4.67
45 4 3 4 11 3.67
46 4 4 4 12 4.00

Rerata 3.96 | 3.87 | 3.72 3.85
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Kompetensi (Xz)

No. X2.1 | X2.2 | X2.3 | Total Mean
1 4 4 4 12 4.00
2 4 4 3 11 3.67
3 4 3 3 10 3.33
4 3 3 4 10 3.33
5 4 4 3 11 3.67
6 4 4 3 11 3.67
7 4 5 3 12 4.00
8 4 3 4 11 3.67
9 4 5 4 13 433
10 3 3 5 11 367
11 4 4 3 11 3.67
12 3 4 3 10 3.33
13 3 3 4 10 3.33
14 4 3 4 11 3.67
15 3 4 4 11 3.67
16 3 4 3 10 333
17 4 4 4 12 4.00
18 4 4 3 11 3.67
19 3 4 4 11 3.67

20 3 3 3 9 3.00

21 4 4 4 12 4.00

22 4 4 4 12 4.00

23 3 4 3 10 3.33

24 4 4 4 12 4.00

25 4 3 4 11 3.67

28 4 4 4 12 4.00

27 5 4 3 12 4.00

28 3 3 4 10 3.33

29 3 3 3 9 3.00

30 4 4 4 12 4.00

31 5 3 4 12 4.00

32 5 4 5 14 4.67

33 5 5 4 14 4.67

34 3 3 3 9 3.00

35 3 4 4 11 3.67

36 4 5 4 13 4.33

37 4 4 3 11 367

38 3 5 4 12 4.00

39 4 4 5 13 433

40 4 4 5 13 4.33

41 3 3 4 10 3.33

42 3 4 3 10 3.33

43 3 3 3 9 3.00

44 4 4 3 11 3.67

45 5 3 3 11 3.67

46 3 4 3 10 3.33

Rerata 3.72 | 3.78 | 3.65 3.72
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Employee En%ggement (Xa)

No. X2.1 | X2.2 | X2.3 | Total Mean
1 4 4 5 13 4.33
2 3 4 5 12 4.00
3 3 4 3 10 3.33
4 4 4 4 12 4.00
5 3 4 3 10 3.33
6 4 3 3 10 3.33
7 4 5 3 12 4.00
8 4 3 5 12 4.00
9 3 4 3 10 3.33
10 4 3 3 10 3.33
11 4 4 3 11 3.67
12 4 3 4 11 3.67
13 3 3 4 10 3.33
14 4 4 4 12 4.00
15 3 4 4 11 3.67
16 3 4 3 10 3.33
17 3 4 3 10 3.33
18 3 4 3 10 3.33
19 4 4 4 12 4.00
20 3 3 3 9 3.00

21 4 3 4 11 3.67

22 4 4 4 12 4.00

23 3 4 4 11 3.67

24 3 5 4 12 4.00

25 4 4 4 12 4.00
26 5 3 4 12 4.00
27 5 4 3 12 4.00
28 3 3 3 9 3.00

29 3 3 3 9 3.00

30 3 4 4 11 3.67

31 5 4 5 14 4.67
32 5 3 4 12 4.00
33 4 4 4 12 4.00
34 3 3 3 9 3.00
35 4 4 4 12 4.00
36 4 5 4 13 4.33
37 3 5 4 12 4.00
38 4 4 4 12 4.00
39 5 5 4 14 467
40 3 4 3 10 3.33
41 5 3 3 11 3.67

42 4 5 4 13 4.33

43 3 3 4 10 3.33
44 3 3 4 10 3.33
45 4 3 3 10 3.33
46 4 4 4 12 4.00

Rerata 3.70 | 3.78 | 3.70 3.72
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2. Uji Validitas

Hasil Uji Validitas
Indikator r hitung r tabel Keterangan
Kinerja
Y2 0,537 0,285 Valid
Y22 0,581 0,285 Valid
Y23 0,416 0,285 Valid
Y34 0,301 0,285 Valid
Ya.s 0,765 0,285 Valid
Y26 0,702 0,285 Valid
Y27 0,361 0,285 Valid
Y28 0,763 0,285 Valid
Good Governance
Y1 0,710 0,285 Valid
Y 0,707 0,285 Valid
Yis3 0,793 0,285 Valid
Yia 0,375 0,285 Valid
Motivasi
X1 0,550 0,285 Valid
X2 0,618 0,285 Valid
X123 0,675 0,285 Valid
Kompetensi
X21 0,707 0,285 Valid
X22 0,638 0,285 Valid
X23 0,597 0,285 Valid
Employee Engagement
X34 0,656 0,285 Valid
X32 0,591 0,285 Valid
X33 0,699 0,285 Valid

Sumber: Data Diolah Penulis
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3. Uji Reliabilitas

GET

FILE='D:\Rona_Tesis\Rona_ Data Primer untuk Validitas
Reliabilitas.sav'.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARIABLES=Item 1.1 Item 1.2 Item 1.3 Item 2.1 Item 2.2 Item 2.3
Item 3.1 Item 3.2 Item 3.3 Item 4.1 Item 4.2 Item 4.3 Item 4.4
Item 5.1 Item 5.2 Item 5.3 Item 5.4 Item 5.5 Item 5.6 Item 5.7
Item 5.8

/SCALE ("ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\Rona_Tesis\Rona Data Primer untuk Validitas
Reliabilitas.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 46 100,0
Excluded® 0 0
Total 46 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,807 21
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4. Uji Asumsi Klasik

HASIL NORMALITAS

PENGARUH MOTIVASI, KOMPETENSI
DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT
TERHADAP GOOD GOVERNANCE

Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES 1

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 46
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,00082870
Most Extreme Differences Absolute ,094
Positive ,004
Negative -,080
Test Statistic ,094
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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HASIL NORMALITAS

PENGARUH GOOD GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA

NPar Tests
One-Sample Kolm_ogorovSmirnov Test
Unstandardized
Residual
N 46
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,88417167
Most Extreme Differences Absolute 114
Positive ,065
Negative - 114
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) 172°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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HASIL HETEROSKEDASTISITAS (MODEL 1)

PENGARUH MOTIVASI, KOMPETENSI
DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT
TERHADAP GOOD GOVERNANCE

Scatterplot
Dependent Variabile: y1
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah Penulis

HASIL HETEROSKEDASTISITAS (MODEL 1)

PENGARUH GOOD GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA

Scatterplot
Dependent Variable: y2
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah Penulis

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 175

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBL?’%A

5. Regresi Linier

HASIL. REGRESSION

PENGARUH MOTIVASI, KOMPETENSI
DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT
TERHADAP GOOD GOVERNANCE

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
y1 4.2446 .41995 46
x1 3.8480 40814 46
x2 3.7176 .41600 46
x3 3.7241 .43003 46

Correlations

y1 x1 x2 x3
Pearson Correlation y1 1.000 897 669 638
x1 697 1.000 .585 .546
x2 .669 .585 1.000 494
x3 638 .546 494 1.000
Sig. (1-tailed) y1 . .000 .000 .000
x1 .000 . .000 .000
x2 .000 .000 . .000
x3 .000 .000 .000 .
N y1 46 46 46 46
x1 46 46 46 46
x2 46 46 46 46
x3 46 46 46 46
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Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .803° .644 .619 .25932
Change Statistics
R Square Change | F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
644 25.338 3 42 .000 1.741
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y1
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.112 3 1.704 25.338 .000°
Residual 2.824 42 .067
Total 7.936 45
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .599 420 1.426 161
x1 .363 125 352 2.891 006
x2 324 119 321 2732 .009
x3 .281 A1 .288 2.530 .015
95.0% Confidence interval for B Correlations Collineanity Statistics
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF
-.249 1.446
109 616 697 407 .266 570 1.753
.085 .563 .669 .389 .252 614 1.629
.057 .505 .638 .364 233 .656 1.525
a. Dependent Variable: y1
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HASIL REGRESSION

PENGARUH GOOD GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA

42419.pdf
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
y2 43315 40433 46
y1 4.2446 41995 46
Correlations
y2 y1
Pearson Correlation y2 1.000 451
y1 451 1.000
Sig. (1-tailed) y2 . .001
y1 .001 .
N y2 46 46
y1 46 46
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4517 .203 .185 .36504
Change Statistics
R Square Change | F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
203 11.209 1 44 .002 1.975

a. Predictors: (Constant), y1
b. Dependent Variable: y2

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

178




UNIVERSITAS TERBURA P

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.494 1 1.494 11.209 .002°
Residual 5.863 44 1133
Total 7.357 45
a. Predictors: (Constant), y1
b. Dependent Variable: y2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.490 553 4.508 .000
y1 434 130 451 3.348 .002
95.0% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Lower Bound Upper Bound | Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1.376 3.604
A73 .695 451 451 451 1.000 1.000
a. Dependent Variable: y2
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